
2. Undang-Undang Nomor 17 Tuhun 1997 tentang Badan Penyelesaian Sengketa Pajak 
(Lcmbaran Negara Tallun 1'197 Nornor 40. Tambahan Lcmbaran Negara Nomor 3684): 

3. Undana-Undang Nomor 18 tahun 1997 tentang Pajak Oaerah dan Retribusi Daerah (Lembaran 
Ncp1111 'l'ahun 1 ~7 Nomor 41. Tambahan I .cmbaran Negara Nomor 36859: 

I. Undang-Undang Nomor 7 f>rt tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten· 
Kabupaten dalam Lrngkunpn Propinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara Tahun 1956 Nornor 
58): 

Mengingat 

c, behwa untuk mclaksanakan penyesuaian ~~imana dimaksud huruf"a" dan "b" dialas ,mtuk 
menyususn dan mcnctapkan kembali Pcratunm Daerah Kabupetcn Asahan tentang Pajak 
Hiburan. · 

b. hahwa dcngan diundangkanya Undun11·Undang Nornor 22 Tahun 1999 tcntang Pcmcdntahan 
Dlerah dan Kepu1~11 Presiden Rcpublik Indonesia Nomor 44 Tahun 1999 1entang Tehnik 
Penyusunan 1•eratu111n l'erundang-Undangan dan Bentuk . Raneanpn Undan,-Undang. 
Ranean1111n l'craturan Pemerlnteh dan Rancangan Kcputusan PrC$idcn, dipandang perlu 
melakukan perubahan dan pc:nyesuainn Peraturan Daerah Kabupaten Aslhan Nomor 06 Tahun 
1998 tcntang Pajak Miburan di Kabupatcn l>acrah Tingkat II A~ahan. 

a. bahwu dcng1111 tclah ditelupkunnya Undan11-Undang Nomor I g Tahun 1997 tenll,ng Pajak 
Dacrah dan Retribusi Oacrah, Pajak Pcrtunjukan dan Kcrama,an Umum diubah mcrtjadi ~ak 
lliburan. ' 

Mcnimbanl,\ 

UlJPA'fl ASAHAN 

D~:NGAN RAIIMAT TUIIAN YANG MAHA £!A 

PF.RUBAIIAN ATAS PERATURAN DAERAII TINGKAT II ASAlfAN 
NOMOR06TAHUN 1998 TENT ANG PAJAK HIBllRAN DI 

KARUPATEN DA£RAH TlNGKAT U ASAtlAN 

: 114 TAHUN 1000 NOl\10R 

PERATIJRAN OAERAlf KA8lf PATll:N ASAIIAN 

KABUPAT£N ASAHAN 
SOMOR : 30TAllllN 2000 

J•l•n Jenderal Sudlrmu, Ne. 5 Telepon 41928 
KISARAN - 21216 

PEMERINTAH KABUPATEN ASAHAN 
SEKRETARIAT DAERAR 
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Dalam Peraturan Daeruh mi ynng dunaksud dcngan : 

l'a~al 1 

KETEN·1 UAN UMUM 

BAB I 

PERATURAN OAP.RAH KABUPATEN ASAHAN TENTANG PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN DAERAH KABLJPATEN DAERAH T!NGKAT 11 ASAHAN NOMOR 06 
TAIIUN 1998 TENTAN(i PAJAK IIIBURAN DI KABUPATEN DAERAH T!NGKAT It 
ASAIIAN 

Mcnctapkan 

M ~~ M ti T U S K A !Ii 

NOMOR 09 /SKI OPRD 10 MEI 2000 

Ot:WAN 1••:RWAKll,AN RAKYAT OAERAII KABUPATEN ASAIIA1' 

l>c11i.:1rn rcr~t·lujuan 

13. Pcraturan Daerah Kabuputcn Dacrnh Trngkat II Asahan Nomor 7 Tahun 1988 tentang 
Kcientuan Pcnyidrkann 11111s l'cl111tg(l11ran f'craturan Daeruh (l.crnharan Daerah Tahun 1989 
Nomor 8 Seri D). 

12 Kcputusau Mcntcro Dnlaru Ncgcro Nornor 173 Tal11111 1997 temang Tata Cara l'crneriksaan di 
h1da11g Pajak Dacruh, 

I I. Kcputusan Mcrucn Dnlam Ncgcri Nonu,r In Tahun 1997 tcntang Krneria WaJib Pajak yang 
waj rh mcnyclcnggarnkan Pc111h11ku1111 clan Tata Cara Pcmbukuan • 

to. Kcputusan Mcntcri Dalam Ncgcri Nomor 171 Tahun 1997 tcntang Prosedur Pengesahan 
Peraturan Daerah tcntang Pajak Dacrah dan Retribusi Daerah; 

'>. Kcputusan Mcmcn IJalarn Ncgeri Nornor 170 Tahun 1997 tcntang Pcdoman Tata Cara 
pcmungutan Pajak D;1crah: 

K Kcputusan Mcnlcn Dalnm Ncgcri Nomor 84 'I'abun 1993 tentang Bcmuk Pcraturan dan 
Pcraturnn Daerah Pcruhahu». 

7. Kcputusan Presidcu Numur 44 Tahun 1999 rcniang Tehnik Pcnyusunan Pc:raturan Perundang­ 
llndangan dan Bentuk Rancangan Undang-Undang, Rancangan Pcraturan Pemcrintah dan 
Rnncangan Kcputusan Prcsidcn: 

6 Pcraturan l'crm:rintah Nomor 19 Tahun 1997 tcntang Pajak Daerah (Lcmbaran Negara Tahun 
1997 Nomnr 54. Tambahan 1.crnharan Nc1:,'8ra Nnmor 3691 ): 

'.\ Undang-Undang Nomor 22 Tahun 199'1 tcmang l'cmcrintahan Daerah (lc:rnabaran Negara 
l'ahun 1999 Nomor 60): 

4. ( .ndang-Undang Nomor 19 Tahun 1997 1cntang Penagihan Pajak dengan Surat Paksa 
(1.cmbaran Negara Tahun 1997 Nnmor42, Tambahan l.embaran Negara Nomor 3686): 



'I· Surat Tag1han PaJak Duc,uh yang sclanJutnya disingkal STPD Jdalah Surat untuk melakukan 
Taguhan Pa.rak atau .,anks, 11dm1111s1rasi hcrupa bunga atau dendo. 

ll Surat Ketctapan l'ap1l N1h1I y,111,; sda11.1ut11ya dis111gkat SKPDN adalah Kcputusan yang 
m~ncntukon Jumluh pnjnk y:111g h.:rutang sama h..,samya dcngan JUmluh kre<.111 pajak at.au pajak 
t1dnl tcrutang dan tulnk ado krcd11 1mJnk 

o Surat Kctctapan Pa.rak Dacrah I .ebih Bayar yang selanjtunya disingkaat SKPDLB adalah 
Kcputusan yang mcncmukan jumlah keleb8ihan pembayaran karcna jumlah kredit pajak lcbih 
bayar dan pajak yan~ ierutang atau tidak seharusnya teruiang. 

II Surat Kctetapan l'ap~ Duemn Kurang Bayar Tambah yang sclanjutnya disingkat SKl'DKBT 
adalah Keputusan ynng mcnctukan tambahan alas Pajak yang ditetapkan, 

m Surat Kcrctapan l'arak Dar111h Kur:ini; llny:ir yang selanjutnya d1,ingkal SKPDKB adalah 
Kctetapan yans mcucnruknn bcsarnya jumlah l'ajak yang tcrutang, jumlah kredu pajak.jumlah 
kekurangnn pcmbayaran pokok Jll•1uk. besar sanksi administras! don jumlah yang masih harus 
d1bayM 

I.. Surat Setoran P11.1nl- I >ncr11h yang sclanjutnya disingkat SSPD adalah Suarat yang digunakun 
oleh W:1j1b Puju, u111u, mclukukun pcmbuyaran 1111111 penyetoran Pajak yang rerutang kc Kos 
Pucrnh ntnu kctc111pu1 lnin yang ductupkun olch Kcpnln Daerah. 

Sumi Kctetapan 1';1111~ l Jucruh ynng scianjutnya d1s1ngkat SKPD adalah Kctetapan yang 
mencnrukan ~~nm~n jumlah pnjn, )·1111111cn1111ng 

J Surat Pcmbcruahuan l'aJak l)ucrah ynng sclnnjutnya disrngkal SPTPD adalah Surat yang 
drgunakan olch W11.11h l'nJn• umuk melaporkan perhuungan dan pembayaran atau pcnyetoran 
PnJnk yani; tcruumg 11K·n111'lll l'cru\llrnn Pcrundang-Undangen l'crpajakan Dacrah. 

·1 anda Masuk adulnh Suatu tauda atau a lat yang sah dcngan nama dan dalam bentuk apapun 
yang dapat d1i;unnl.a11 untuk mcnonton. mcnggunakan atau memkrnati hsburan 

h. Pcnonlon atau Pcnguniung adalah seiiap orang yang mengbadrn suatu hiburan umuk mclihat 
dan atau mcndcngai atau mcnikmatinya atau rnenggunakan fasiluas yang disediakan olch 
pcnyclcnggara. karyawan. art is dan pctugas yang mcnghadiri untuk mclakukan pengawasan. 

I! Pcnyelcnggnrann I hburnn n,lnlnh pcrorangan atau Badan yang mcnyclcnggarakan bark untuk 
dan alas namanya scndm atau uruuk nama pihak lam yang mcnjadi penanggung jawebnya 

f I hburau adnlnh s.:111u11.1c111s pcrunjukau, d,111 atuu keramaian, dcngan nama Jan bcntuk npapun 
yang duomon atau d1111k111nll oleh scuap ,mrng dcngan d1pun,;111 bayaran. tidak termasuk 
pcnggunaan fos1l11a, uutuk bcrolnh raga 

c PaJak I hburan yunl! scllrnJutnya drsebut Papk adnlnh Pungutan Dacrah atu Pcnyclenggnraan 
I lthuran 

d. Dinas l'cndapatan Dacrnh adalah Dinas Pcndapatan Kabupatcn A,ahnn 

c Kcpala Daerah ndalah Bupari Asahan. 

h. Pemcnntah Daerah adaluh l'erncnmah Kahupatcn Asahan 

a. Daerah adalah Kabupatcn Asahan. 



a Untuk Jcnis pertunjukan Jan kcnunainn Umum yang menggunakan sarana lilm di bioskop 
dit<:tapkan : 
I. Golongan A 1 l uiama sebesar 30 % (tiga puluh pcrsen) 
2. Golongan All sebesar 28 % (dua puluh delapan person) 
3. Golongan A I scbesar 26% (dua puluh enam pcrsen) 
4. Golongan B II sebesar 24 % (dua puluh ernpat persen) 
.5. Golongan B I scbesar 20 '10 (dua puluh persen) 
6. Golongan C sebesar 17 % (tujuh helas person) 
7. Golonpn D scbcsar I J % (ti1:1a bc!ns persen) 
8. Jenis keliling sehe<nr 10 % (scpuluh ocrscn) 

Bcsarnyo tanf pajak unlul.. setiapjcrus hiburan adalah 

Pasal 5 

Dasar Pengenaan Pajuk adalnh jumlah pcrnbayaran alas yang scharusnya dibayar untuk menonton 
din atau menikmau hiburan. 

Pasal 4 

1)/\S/\R l'ENGENAAN OAN TARIF PAJAK 

~AB Ill 

(2) WaJib pajak adaluh ,11011,.; pribadi atau blldan yatni; mcnyclcnggarakan hiburan .. 

(I) Subjek pajak ndalah ourun15 ntau badun yun,.; mcnonton dan a tau mcnikmati hiburan. 

l'm,al 3 

a Penunjukan 
b. Pcngelolaan musrk dan um. 
c. Pcgelaran rnusik dan tori 
d. Diskotik 
e. Karaoke 
f. Kiah malam 
g. Permainan billynrd 
h. Pcrmainan ketangkesan 
1. Panti pijat 
J. Mandi uap 
k. Penandingan olah ragn 
I Vtdto CD dan V< 'I) 

(3) I liburan scbagaima11;i dimaksud ayul (2) antara lain 

(2) OhJck r,ajak adalah '"'"'P.1 hil>urnn. 

(I) Dcn11an nama Pajak l liburan dipungut pnjak atas penyelenggaraan hiburan. 

l'asal 2 

NAMA OllJl:K DAN SUB.IEK PAJAK 

HAll II 



(2) SPTPD ,ebagaimana dimaksud pada ayat (I) harus didi~, d.:nl!an jelas, bcnnar dan lcngknp 
S<:rta ditanda tangani oleh wajih paJok atau knn~anya 

(I) Setiap wajib pajak wajib menisi SPTPD. 

Pa~,I \I 

Pajak tcrutang dalam masa pajak terjadi pada saat penyclenggaraan hiburan. 

Masa pajak adalah jangka waktu yang lamanya I (satu) hulan takw 1111 
Pasal 8 

Pasal 7 

MASA PAJAK, SAAT l'AJAK TERUTAN(i DAN 
SURAT PF.MBERITAHUAN PAJAK DAERAH 

H,\I! V 

(2) lks1my1 paJak yani; 1crutang dcngan cum men~lihl.nn ranf schai;a1mana dunaksud dalam 
pasal S dengan dasar pengcnaun sch11g1111n11111111 d1m11hml dal:un ,,a,al -l 

( t) PaJak yang terurang dipungut di wilayah Dacmh 

Pasal 6 

WILAYAII PF.MUNGUTAN DAN 'I ATA CARA l'FRtlt l"IJNGAN PAJAK 

BAH IV 

k. Untuk pertandingan otah raga diietapkan scbesar to% (scpulub persen) 

j. Untuk mandi uap dan scjenisny» ditetapkan sebesar ICI •,. (<eJl\1luh pcrsen) 

,. Untuk panti pijat ditctapkan scbesar IOo/• (scpuluh persen] 

h. Untuk pennainan ketangkasan dan sejcnisnya diteiapkan sebcsar 20 % (dua puluh persen) 

i: Untuk pennainan billyard ditetapkan scbesar 211 •;. (dua puluh persen) 

f. Untuk klab malam ditctapkan sebesar :l5 % (lii:a puluh l11na ,,·,sen) 

e, \Jntuk Karaoke ditetapkan sebesar 20 % (dun r,11l11h pcrscn) 

d. Untuk diskotik. disko bar ditctapka11 sebesar 35 % (llj!B puluh Inna pcrsen). 

c Un1uk pertunjukan I pagelaran musik dan tari d1tetur,lm11 scbcvar IS% {l11na he las person). 

b. Untuk pertunjukan kesenian antara lain tradisronal, srrkus pameran scm, pameran busaua, 
kontes kecantikan sebesar 20 % (dua puluh perscn) 



<, 

(5) SKPDN sebagaimann dimaksud pada ayat (2) huruf "c" diterbitkan apabila jumlah pajak yang 
1cru1ang sama besarnya dengan jumlah krcdit pajak atau pajak 1id1k tcrutang dan tidak ada 
kredil pajak. 

(4) SKPRKBT sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf "b" diterbitkan apabila ditemekan data 
baru yang semula bclum tcrungkap yang menyebabkan penambaban jumlab pajak yang 
terutang, akan dikenakan sanksi adrninistras! bcrupa kcnaikan scbcsar 100% (seratus person) 
dari jumlab kekurangan pajak tersebut. 

c. Apabila kewajiban mcnisi SPTPD todak dipenuhi, pajak yang lcrutang di1111ung secara 
Jabatan, dan dikcnakan sanks. adminstrasi berupa bunga sebesar 2% (dua persen) sebulan 
dihitung dari pajak yang kurang atau terlambat dibayar dalam jangka waktu paling lama 24 
(dua puluh cmpat) bulan dihitung sejak saat terutangnya pajak. 

b. Apabila SPTPD tidak disampaikan dalam jangka waktu yang ditentukan dan telah ditegur 
secara tertulis, dikcnakan ~unkso adnumstrus! berupa bunga sebesar 2 % (dua persen) 
sebulan dihitung ,lnri pajak atuu terlambat dibayar untuk jangka waktu paling lama 24 ( dua 
puluh cmpal) bulnn dihitung scjak saat terutangnya pajak. 

n Apabila berdasarkan basil pemeriksaan atau keterangan lain Pajak uang terutang tidak atau 
lurang hayar. d1kcn11k1111 sanksi adminstrasi bcrupa bunJ!II sebesar 2% (dua persen) scbulan 
tcrhitung dan paJnk yang kurang atau tcrlamhat bayar untuk jangka waktu paling lama 24 
(dua puluh empat] bulan dihitung sejak saat lcrutangnya pajak. 

(3) SKPDKb sehagaunana dimaksud pada ayat (2) huruf"a" diterbitkan: 

a SKPDKB 
b. SKPDKllT 
c SKl'ON 

(2) Dalam jangka waktu 5 (lima) tnhun sesudah ~I tcrulangnya pajak, Kepala Daerah dapal 
mcnerbitkan : 

(I) Wujih l'1tiak yung mcmbuyur S<)m)iri Sl'Tl'D sebagaimana dimaksud dalam pesal 9 ayat (I) 
dogunakan untuk mcnghitung, mcmpcrhitungknn dan mcnctapkan pejak :sendiri yang lcrutang. 

Pasal 11 

(2) Apabila SKPD sebagairnana dimaksud dalam ayat (I) tidak atau kurang dibayar setclah lewat 
waktun paling lama 30 (tiga puluh) bari sejak SKPD diterima, dikenakan sanksi administrasi 
bcrupa bunga scbesnr 2 o/o (dua pcrsen) sebulan clan di tagib dengan penerbitan STPD. 

(I) Bcrdasarkan SPTPI) scbagaiman» dimaksud dalam pasal 9 ayal (I) Kcpala Daerah 
rnenetapkan pajak terutang dengan pcncrbitan SKPD 

l'asal 10 

TAT,\ \'/\Rt\ PERIIITUNGAN DAN PENETAPAN PAJAK 

BAii VI 

(4) Ucntuk. o~i dnu toot:o mm pcni;i.sion Sl'TP.I) ditctnpken Kcpala Dacrah 

(3) SPTPD sebagaimann dimaksud pada ayal (I) barus disampeikan kcpadu Kcpela Dacrah 
sclambat-lambatnya 15 (Iima belns ) hari setelah bcrakbir rnasa ~1ak 
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(2) Bcntuk, jenis, isi , ukuran tanda bukti pembayaran dan buku pcnc:rimaan pajak sc:bagaim11m1 
dimaksud pada ayal (I) ditetapkan olch Kepala Dacrah, 

(I) Setiap pembayarun paJak scbagaimann dimaksud dalam pesal 13 dibcri tanda bukti 
pcmbayaran dnn d,catnl dalnm buku pencrimaan. 

l'a.~al 14 

(5) Pcrsayaralan untuk dapat mcngangsur dan mcnunda pembayaran serta lala cara pcmbayaran 
angsuran dan penundaan scbagaimana dimaksud pada ayat (2) dan (4) ditetapkan olch Kepala 
Dae rah. 

(4} Kc:pala Daerah dapal mcmhcrikan persetujuan kepada wajib pajak mcnunda pc:mbayaran pajak 
sarnpai balas waktu yang ditcntukan setclah mcmenuhi persyaratan yang ditcntukan dcngan 
dikcnakan hunga scbesur 2 % (dua perseno sebulan dari jumlah yang belum atau kurang bayar. 

(3) Angsuran pernbavaran p11jak scba)lllimana dimaksud peda ayal (2) hllnrs dilakukan secara 
teratur dan benurut-turut dengan dikcnakan bunga sebesar 2 5 (dua persen) scbulan dari 
jumlah pajak yang bclurn aiau kurang <libayar. 

(2) Kcpala Daerah dnpat mcmbcrikan persetujuan kcpada wajib pajak untuk mcnuangsur pajak 
1cru111ng dalam kurun waklu tertentu, sc\clah mem,muhi pcrsyar111an yang ditcntukan. 

(I) Pcmbayaran pejak diloksonakan hnnrs sckaligus alau lun.u 

l'a~ai I 3 

(3) l'cmbayaran l'aju~ schnii:airnnn;a dimaksud pada ayal (I) dan ayat (20) dilakukan dcngan 
mcnggunakan SSPI>. 

(2) i\pabila pcmbayaran pajuk dalakukan ditempat lain yani. ditunjuk hasil penerimaan pajak harus 
disetor ke Kas 0:11:rah l«!lambat-lambatnya I x 24 jam atau dalam waktu yang tc:lah di1cn1uka11 
oleh Kcpala l>acrah. 

(I} Pcmbayaran pajal,. dilaksanakan di Kas Dacrah atau 1cmpe1 lain yang dilunjuk olch Kcpala 
dacrah scsuai waktu yang dilc:nlukan dalam SPTPD, SKPD, SKPDKB dan STPD. 

Pasal 12 

Ti\Ti\ CAI(/\ PEMBA Y /\RAN 

Hi\B VII 

(7) Pcnambahan jumlah p1~uk yang 1erutang scbagaimana dimaksud pada ayal (4) tidak dikenakan 
apabila wajib pa.juk melaporknn scndiri sebclum dilahanakan tindakan pemcriksaan. 

(C>) Apahila kcwajihan membayar pajak 1cru1ang dalam KPDKB dan SKPDKBT seba¥11imana 
dimaksud pada ayat (2) Huruf "a" dan "b" tidak scpenuhnya dibayar dalam jangka waktu yang 
tclah ditentukan, dilagih dcngan menerbitkan STPD diuunbah dcngan sanksi administrasi 
berupa bunga 2% (dun person) 1«.:hulnn 



Bemuk, Jenis dan lsi formuhr yang dipergunakan untuk mclaksanakan penagihan Pajak Daerah 
duetapkan olch Kepala Daerah 

Pasal 20 

Setclah Kantor Letang Negara mcneiupkan han, tanggal, Jam dan tempat pelaksanaan lelang, juru 
sita mcmberitahukan dengan scgera sccara tcrtulis kcpada Wajib pajak. 

Pasal 19 

Sctclah penyuaan dan w:t)lh ['l1,1ak bclum juga lunas hutang paJaknya, sctclah lewat 10 (sepuluh) 
hari ~Jak tanggel pclaksanaan Surat Perintah mclaksanakan penyitaan, Pejabat mengajukan 
permintaan pcnctapan tanggnl pclaksannan pelclangan Kcpada Kepala Kantor Leleng Negara. 

Pa~I 18 

Apebrla paJak yang harus dibayar tidak dilunas. dalam jangle.a waktu 2 x 24 jam sesodah tanggal 
pcmbcrttahuan Surat Pnksi,. Pcjabat segera mencrbukan Surat Perintah melak.sanakan penyitaan. 

l'asnt 17 . 

t2) l'CJabat mencrbukan Surat l'uksu scgera setelah tcwal 21 (dua puluh saiu) hari sejak tanggal 
Surat Tcguran atau Sumi pcnngaian atau sural lam yang scjcnis 

(I) Apabila jumlah pa ja], yang masih harus dibayar tidak dilunasi dalarn jangka waktu 
sebagaimana ducntukan dalam surat teguran atau surat pcringatan atau surat lam yang sejenis, 
jumlah pajak yang harus dibayar ditagih dengan surat paksa 

Pasal 16 

(3) Sura I lcguran. Surat Penngatau a tau surat lam yang sejerus sebagaimana dnnaksud pada ayat 
(I) dikeluarkan olch Pejabut 

t2) Dalarn jongku wai..tu 7 (tujuh) hari setelah tunggal surat tcguran arau surar pcringaian a1n11 
,urnt lain yang scjctus, "aJtb pajak harus mclunasi pajak yang rcrutang 

(I) Surat tcguran atau Mu at pcnngatau atau surat lam yang scjcmsnya sebagai awal undakan 
pelaksanaan pcnagrhnn pajak dikcluarkan 7 (tujuh) harr sejak saat jatuh tempo pembayaran. 

t•11sal 15 

TATA CARA PENA(ill lAN l'A.IAK 

tiAO VIII 



a SKI'D 

( 1) Wajib pajak dapnt 111cng11.111kr111 kcbrata» kcpada Kcpnla Oacra'1 atau Pcjabat aias scsuaiu 

Pnsal 23 

KEt.mRATAN DAN BANDING 

HAB XI 

(4) Apabila setelah lewat ., (nga) bulan sebagarmana dimaksud pada ayat (3) Kcpala Daerah atau 
Pejabt tidak mcmbcrikan Kcputusan, pcrrnohonan pcrnbctulan. pcngurangan ketetapan dan 
pcnghapusan atau pengurangan sanksi admmistrasi dianggap dikabulkan. 

(3) Kcpala Daerah atau Pc.1uhn1 pahn1,: lama :i (uga} bulan sejak surat permohonan dimaksud pada 
ayat (2) ditcrima, suduh harus mcmbcnkan Kcputusan. 

C2) Pcrmoh<mnn pembctulnn, pcmbatala« pcngurangan kctctapan dan pengahpusan atau 
pcngurangan sanb1 administras, aras SKI'D. SKl'l)KB. SKPDKBT dan STPD sebagaimena 
J1111al.,ud padu ;•)·'' (I) harus J1s:11111ll11l.;111 .... ecara icnulis olch wajib paJak kepada Kcpala 
Dacrah atau Pejab.u. selumbur-lumbatnya 30 (111,:a puluh) han scjak tanggal duerima SKPD. 
SK POK n. SK rn..: 11'1'. STl'D d.:ni;an mcmbcrikan alasan yang Jc las 

c. Menguran11kun atnu mcngahapuskan sanksi adminmrasi bcrupa bungs. dcnda dun 
kcnaikan pajal. 1cnit111111 dalam hal sanksi tersebut dikcnakan karcna kckhilafan wajib pajak 
atau bukan karenna kesalahnn. 

a Mcmbetulkun SKI'D. SKl'DKB. SKl'DKRT atau Sll'D yang dalam penerbitannya 
tcrdapat kcsaluhan tulis. kesalahan hitung dan kekchruan dalam pcncrapan pcraturan 
pcrundang-undangan pcrpajaknn Dacrah. 

b Membatalkan atau mengurangkan ketetapan pajak yang ttdak benar, 

(I) Kepela Dae rah karcna Jnbaian atau atas permobonan waJib pajak dapat 

Pasal 22 

l'A'I A CARA PEMBETULAN. PEMBA T Al.AN. 
l'l:N(ilJRANCiAN KETETAl'AN DANPENGAHPUSAN 

1\'t ,\lJ PENGURANGANSANKSI ADMINISTRASI 

BAO X 

C21 Tata ram pcmbenan pcni;11rnn11un, keringanan Jan pembcbasan paJak scbagaimana dimaksud 
pada ayat (I) diterapkan oleh Kcpala Dacrah. 

(I) Kcpaln Dacruh bcrdnsarkun permohonan wajrb pajak dapat mcmbcnkan pengurangan 
kcnnganan dun Jl\:mhcbu:-,111 p.ijal. 

l'asial 21 

l'l'.NGURUNGA N. KERINCTANA"° 
DAN PEMUC:BASAN PAJAK 

BAO IX 
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(2) Kcpala Daerah atau Pcjabat dnln111 waktupaling lama 12 (dua bclas) bulan sejak ditcrimanya 
perrnohonan pcngcmbelian kelebihnn pembayaran paJak scblgaimana dimaksud pada a:,ata (I) 
haru$ mcmberikan Kcrotusnn. 

a Nama dan alama: "AJib pn.1~i,. 
b Masa paJ11k 
c. Besarnya kelebrha» pcmlx1y111un paJak 
d. Alal'an yan11 jelas 

( I) Waj1b pajak dapat mcngajukan pcrmohonan pcn11crnbalian kelebihan pcmbayaran pajak 
kcpada Kcpela Oacrah atau Pcjab.11 secara tcrtulis dcngan mcnycbutkan sckurang-kurangny1 : 

l'asal 26 

PENOEMIIAI.IAN Kt;LElllHAN PEMBAYARAN PAJAK 

IIAB XII 

Ap1b1la pcngajuan kebcnuan scoow11muna d1n19kwd pada pasal 23 alau Banding scbagaimana 
dimok~ud c.lalarn posal 2·1 ,hknb11lk1111 :«:bu114imnna atau scluruhnya, kclcbihan pcmbayaran pejak 
dikcmbalikan dengan diiambah imhalnn bunga sebesar 2 •;. (dua persen) sebulan untuk paling 
lama 24 (dua puluh empat) bulan 

l'a..al 2S 

(2) PcnpJuan Banding scbagaunana yuqng dirnaksu~ pada ayat (1) tidak mcnunda Kcwajiban 
rncmbayar pllj ak 

(I) WaJ1b pajak dapul mcn11aJukan Banding kepeda badan Penyelesat scngkcta Pajak dalam 
jan11ka waktu 3 (liga) hula11 s.:tcluh ducmnanyn Kcputusan keberaten, 

Pasal 24 

(5) PengaJuan keberatan sebagaimane dimwud peda ayal (l) tidak mcnundl kewajiban 
membayar pajak 

(4) Apablla serclah lewat 12 (dua bclas) bulan scbagaimana dimaksud pada ayat(3} Kcpala Daerah 
atau Pcjabat ndak rncmberiknn Keputusan pennohonan kcberatan dianggap dikabulkan. 

(3) Kcpala l)acrah atau l'cjubal datam jangka waktu peling lama 12 (dua betas) bulan sejak 
tanggal surat perrnohonan kcbcraren sebagnimal\a dimaksud pada aya1 (2) diterima sudah 
mcmbcnkan Kcpu1u,ai1 

(2) Pcrmohonnn kchcrntan !'<!b41!11irnunu dimaksud pada ayat (I) harus ,hsampaikan $C<:llra tenulis 
dalam B1ha$& lndonc~ra paf ing lama 3 (uga) bulan M:Jak :anaaat ditcrbitkan SKPD, SKPDKB. 
dan SKPDN ditcnma olch wajib pajak, kccuali npabila waJ1b P8J•k dapat mcnunjulclcan bahwa 
jangka waktu itu tidnk dapnt dipcnuh! karcna lccadaan d1luar kckua$8.11nny1 

h SKl'DKB 
c. SKPDKBT 
d, SKl'DI.R 
e. SKPD'N 



11 

(2} Wajib pajak yang dcngan scngaja tidak mcnyampaikan SfYJl>D atau mengisi dengan tidak 
benar atau lengkap atau melampirkan keterangan yang tidak bensr sehingga dapat merugikan 
keuangan Dacrah dapet dipidana kurungan paling lama 6 (cnam) bulan atau denda paling 
banyak Rp. 5.000.000.· (linm juta rupiah) 

(I) Wajib pajnk yang karcna kcalpaa1111y11 ti<luku mcnyampaikan SPTPD atau mcng1s1 dengan 
bcnar atau ti<lak lcugkap atsu mclampirkan ketcrangan yang tidak bcnar sehingga merugikan 
kcuangan Dacrah <lar,11 dip1Jan11 kurungau p111ing lama 6 (cnam) bulan atau dcnda paling 
banyak Rp 5.000.000.· (limujutn rupiah). 

Pasal 29 

KETEN'l'I 1,\N l'IDANA 

ll/\ll XIV 

b Ada pcngakuan ln11:111l\ p,11<1k dart wajih pajak lanl'sung maupun tidal langsung. 

a Ditcrbrtkan S11r:o1 l'c~:urnn Jan Surat l'aksa 11h1U, 

(I) I lnl. unru], mcllllnl.:m l"''"'~;,lmn 1~1,uk, lwdlll11:11,.., sc1cl11h mclampc,u, Jangka waktu S (lima) 
tahun tcrhitung sc.1111. sual 1crutangny11 pajak, kecuati apabila ,vaJib pajak mclakukan tindak 
p1da1111 dibidung perpajakan Ducrah. 

(2) Kadaluarsa penagihan pajak ,cbaga11n11na dimaksud pada aya1 (I) tcrtangguhkan 11pabiln : 

l'asal 2K 

KAl>Al.llARSA 

13AB XIII 

Apabila kclehihan pcmbayarun pajak diperhitungkan dengan hutang pajak lainnya sebagaimana 
dimaksud dalam pasnl 2 I ayat ( 4) pernbayaran dilakukan dengan cara pemindah hukuan dan bukti 
pcmindah bukuan Juga bcrlaku scbagai bukti pcmbayaran. 

Pasal 27 

(6) 1\pahila pcn1,cmhalw1 ldch1ha11 pemhnyurun pajak dilakukan setelah lcwat waklu 2 (dua) 
bulan sejak dncrhnlan SK l'l>LU, Kcpala daerah atau Pcjabat yang mernberikan imbalan 
bunga 2 o/o (dua perscn) scbulan alas kctcelambatan pcmbayaran kclebihn pajak. 

(S) Pengcmoolian kdch1h1111 1x-111hnyarn11 pajak dolakukan dalam waktu paling lama 2 (dua) bulan 
SCJak ditcrhitknnnya SI-: l't>I.H dcngan mcnerbukan Pcrimah mcmhayar kelcbrhan pa.ink 
(l'Ml'K). 

(4) Apah1l11 wuJib pn.1:0~ nocm111111ya1 h11111n1, ll&Jnk la11111y~. kclcbrhan pcmbayaran pajak 
sehni;aionann Jimak,ud pnd:o a,v:11 (2) 1111111-suni.: Jipc:rhi11111gk1n untuk melunasi tcrlchih dahulu 
hutani; paJak tcrxetuu 

(3) Apabola jangka wuktu H'bngaimam, dimaksud pa<la ayat (2) kcpala Dacrah atau Pejabat tidak 
mcmbcrikan Kcp11111~an. permohonan pengcmbalian kclebihan pcmbayan111 pajak diangg:,p 
dokabulkan (hm SKl'l)LH h:iru~ ditcrbitkan d11lamjangka waktu paling lama I (satu) bulan. 
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(3) Penyidikan sebagaimana dunaksud pada ayat (I) mcmberitahukan dimulainya pcnyidikan dan 
penyampeian hasil pcnyidikan kepada Penuntut Umum sesuai dengan kctcntuan yang diatur 
dalam Undang-Undani,: Nomor 8 Tahun 1981 lentang hukum Acara Pidana 

k. Mclakukan undakan lnm vang pcrlu untuk kelancaran penyidikan tindak pidana dibidang 
perpajakan Dacrah mcnurut Hukum yang dapat dipcrtanggungjawabkan. 

J Menghentikan pcm·ul1la11 

Memanggil S<:~eornn!_! 1111111k drdcngar ketcrangannya dan drperiksa sebagai tersangka atau 
saksi 

h. Mcmotret seseorang yang berkauan dengan tindak pidana perpajakan Daerah. 

~ Mcnyuruh berhcnu , 111d;,n1ui; ,cscorani; 1nc11111i;1111Jkan ruangan atau tempat pada saat 
pcmeriksaan sedang hcr~.ingsung Jan mcmcriksa rdcnutas orang dan atau Jokumen yang 
dihawa sebagaunana d11111,k$tKl padn huruf"c". 

r Mcmmta baniuan tcnngu ahli dalam raugka pelaksanan tugas penyidikan tindak pidana 
dibidang Jl<:rt);!Ja~:111 Daernh 

c Mclakukan peuggeledahan untuk mcndapatkan bahan bukti pembukuan , pencatatan dan 
dokumcn dokumc» lain, serta mclakukan pcnyitaan terhadap bahan bukti iersebut. 

d Memcnksa buku-buku ( '.it11tun-calatan dan O'okumrn-<lokumen lain berkcnaan dengan 
tindak pidana dibidang pcrpajakan Daerah 

c. Mencnma keterangan Jan bahan bukti Jan orang pribadi arsu Badan sehubungan dcngan 
tindak pidana dibidang p,:rpuju~an Dacrah 

b Mcnchti, mencan <l,111 mcngurnpulkan kcterangan menegai orang peibadi atau Badan 
temang kcbenaran perbuatan tang dilakukan sehubungan dengan tindakpidana perpajakan 
Oaerah tersebut 

a. Mencrima, mencari, mcngumpulkan dan mcneliti ketcrangan atau laporan berkcnaan 
dengan udak pidana dihidungpcrjakan Dacrah agar ketcrangan atau laporan tersebut 
mcnjadi lebih lcngkap Jan jclas. 

(2) Wewewnang penyidik scbagarmana dimaksud pada ayat (I) adalah · 

(I) Pejabat Pegawar Ncgcri S1p1I tcrtentu dilingkungan Pemcrintah Dacrah diberi wewcnang 
khusus scbagai penyrdik untuk mclakukan penyidikan tindakan dibidang pcrpejakan Daerah 

Pasal 31 

I' I: NY 11) I KAN 

111\H XV 

Tindakan pidana sebagauuaoa dunuksud pada pasal 29 udak dituntut setelah melampaui jangka 
waktu 10 (sepuluh) tahun scjak saat terutangnya pajak atau berakhimya masa pajak atau 
berakhirnya bagian tahun pajak atau bcrukhimya lahun pajak. 

l'asal 30 
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1.l'MIIJ\lti\N I >t\l KAI I 1;Alll ll'1\'l l·:N AS/\1 IAN TAI !UN 2000 NOMOR 30 

Rfll li\1' SI I 

HISIJDl>IN 

IIIJl'J\ 11 J\~J\IIJ\N 

I Jt).tthknn tli K l\arnn 
l'n,ln tnnm(nl Ill Met 20ll0 

J\gur ~clinp 111 :11tl\ Ja1~1t 111c11i;dah11i11 vn , 111c1m•1 i 11tnhk:111 1>c11g1111<11111ga11 l'cr:rhtr nu l>ncruh 1111 
dengan l'cucmpatunuya d11ln111 l.c111hn1n11 Dncr:th Kahupnlcn J\~hnn 

l'craturan Daccoh i111 mulni hc1l11~11 pm~1 lnnggal Jmndnngkan 

I lul-hal yang hd11111 dinuu Jnl:un l'cmtumu I .>anal, ini ~pattjang rncngenai pdAkAAnnann}'ll akan 
dintur lchih lnnjut olch K,·paln l>:icrnh. 

l>cttl(,111 hcrlnkunyn l'ci:,1111:111 I >a1·1:1h ini, 11111ka l'c1nt111:111 Dncrnh l'ittgknt II J\~nhan Nnmor 06 
'I ah1111 111•1111li11yatal:r11 ,h ,·a hut d:111 1iol11k he, l11k11 1:,i;i 

l'as:11 .12 
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